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4.1.2 PolaPenggunaan Lahan

Peta penggunaan lahan yang ada di suatu daerpht digunakan sebagai
dasar dalam menentukan kesejahteraan masyarakatuwisilayah tersebut, karena
pola penggunaan lahan pada hakikatnya merupakaongab antara aktivitas
manusia sesuai dengan tingkat teknologi, jenis ajs&bndisi fisik serta jumlah
manusia yang ada di wilayah tersebut.

Jenis penggunaan lahan.yang ada di Kota Pasundamidasi oleh lahan
yang terbangun yaitu sebesar 1.909,93 ha atau 32 @4i luas Kota Pasuruan secara
keseluruhan. Sedangkan alokasi lahan paling kecilytanah lapang yang hanya
sekitar 130,83 ha atau sekitar 3,57% dari-luas HRatauruan. Selain itu luas lahan
yang dibudidayakan berupa sawah di Kota Pasuruaaté seluas 1.118,64 ha atau
sekitar 30,57% dari luas Kota Pasuruan keseluruhan.

Pola penggunaan lahan di Kota Pasuruan masihibetasi pada jalan-jalan
utama, sedangkan penempatan fasilitas sarana dssargna relatif menyebar.
Berdasarkan Rencana Teknik Ruang Kota Pasuruagepdrangan Kota Pasuruan
didasarkan pada fungsi yang sudah ditentukan. Addpuogsi dari wilayah Kota
Pasuruan antara lain:

» Kawasan sekitar pusat kota yang berfungsi untukakag perdagangan
dan jasa, pemerintahan dan pendidikan.

» Kawasan kota diluar pusat kota yang didominasi oleimgsi
perumahan, pendidikan, perdagangan dan jasa, kasehdan
pemerintahan

« Kawasan non terbangun, dimana pada-kawasan inigisebdesar
adalah sawah, ladang, dan tambak. Pada lokasi erbangun yang
terletak dekat dengan pusat kota memiliki kecenmgan akan berubah
fungsi menjadi kawasan terbangun mengingat wilgyadat kota yang
semakin padat.

Perkembangan pusat-pusat kegiatan Kota Pasurupaldenerambat dengan
pusat kota adalah wilayah. disekitar Alun-alun Kdeasuruan. Kecenderungan
penggunaan lahan pada Kota Pasuruan untuk saatdah didominasi oleh bangunan
fisik. Wilayah Kota Pasuruan bagian timur yang mmnguna lahan berupa sawah,
dan ladang kemungkinan dapat berubah fungsinyahateiKota Pasuruan yang

semakin berkembang. Akan tetapi hal ini perlu meate@n perhatian dan
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perencanaan khusus mengingat topografi Kota Pasupaamg landai sehingga
memiliki tingkat kerawanan bencana banjir yang quinggi.

Perkembangan Kota Pasuruan dapat dikategorikajadieh cara, yaitu cara
alami dan non alami atau perkembangan terencaneer®Bangan alami lebih sering
disebabkan oleh faktor lokasi yang strategis. Sabagntoh keberadaan pertokoan
yang ada di sepanjang jalan Wahid Hasyim diakibaitideh adanya faktor penarik
yaitu adanya Alun-alun Kota -Pasuruan yang secadaktilangsung mampu
memberikan dorongan pada sektor perdagangan dikawassebut. Perkembangan
non alami lebih disebabkan karena adanya suatwateggiyang memiliki pengaruh
besar bagi perkembangan suatu kota, sehingga neetgdbmbulnya kegiatan sejenis
maupun tidak sejenis dilokasi tersebut. Sebagaiobomunculnya kawasan-kawasan
perumahan baru pada wilayah Kota Pasuruan bagram setelah dibuka jalan arteri
sekunder dan jalan kolektor primer.

Pola persebaran sarana perdagangan di Kota Padugyaola memusat yaitu
di Kecamatan Purworejo sepanjang jalan Wahid Hasyilihat dari skala
pelayanannya, maka sarana perdagangan yang adetaliPésuruan meliputi skala
regional dan lokal. Sarana perdagangan yang terddipKota Pasuruan tersebar
mengikuti pola jaringan jalan dan ada pula yangsiber mengelompok didaerah
Kebonagung yang didukung dengan adanya pasar kerkkeamatan. Selain itu
adanya dukungan fasilitas transportasi yang beskalkal juga mempengaruhi
perkembangan kegiatan perdagangan diwilayah tetrsebu

Untuk pola persebaran permukiman di Kota Pasulbempola linier atau
mengikuti jaringan jalan, ada yang meyebar disélumilayah kota, dan ada pula
yang mengelompok mendekati pusat kota. Pengelomppkamukiman bertujuan
untuk memudahkan masyarakat dalam mendapatkanutebrusehari-hari sehingga
perkembangan permukiman cenderung dibangun memdigleditas-fasilitas baik
perdagangan dan jasa maupun sosial.

Pola penggunaan lahan pada dasarnya dapat dibkgn diua kelompok
utama yakni, kawasan terbangun dan kawasan ta&ngun. Kota Pasuruan sebagai
suatu daerah urban umumnya didominasi oleh kawisaangun yang terdiri dari
perumahan, fasilitas umum dan industri. Perumahamifiki luasan yang relatif
mendominasi daripada komponen guna lahan lainfyssusnya pada kawasan pusat
kota yang meliputi Kecamatan Purworejo. Perumahandominasi penggunaan

lahan yang ada, sedang pada 2 kecamatan lainngaK@tamatan Gadingrejo dan
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Kecamatan Bugul Kidul, komponen guna lahan sawah tédgalan mendominasi

penggunaan lahan yang ada.

ye-qn-A103is0dal VAVIIMY 4

SVLISYIAINDN



KAE PASURUAN

[
e can :
| ]

SELAT MADURA

S

s
AT

/;,\x{
= Zry
anglungei

KAB. PASURUAN

Key Plan:

s saanr

et

E—
e

ey

et

IEUKLA, 194 SURLAN
IELK LA K ESAVALAN
IELK 1A K ELURAHAMH/DESA
BAIAS KA 1A SURLAN
BAIAS KEDAMALAN
EAIAS KELLRAHAMESA
JALAHASIPAL

JALAM EAIL

JALAN | AHAH
KELKERE| AAIT
SUMCAI

PEMLKIMAN

FASILIAS UL

THOLS 1R

PP ERLASD ARCAN

Jase,

KIHLAI SRAIAVAN
KA. AR

KAMASAN PELAELNAN

| ERMIEAL

S IASILM KA

| BFILOH AIK

&1

e

SANAH

IECAL

| FAEAK,

KEELM

REWnA

LUKASIMIEALA

| AMAH KOSTHD

LAIAHE AHGLAHHACA

Sumber ; RTRW Kota Pasuruan 2001

KAB. PASURLAN

Gambar 4.2 Peta Penggunaan Lahan Kota
Pasuruan

86



4.1.3 Kependudukan

Penduduk di Kota Pasuruan terus mengalami perntiagldari tahun ke tahun.
Jumlah penduduk Kota Pasuruan pada tahun 2004 aseb62.333 jiwa dan pada
tahun berikutnya meningkat sebesar 1,28% menjadt.406 jiwa. Dengan
pertumbuhan penduduk yang cukup konstan, pendudiit Rasuruan pada tahun
2007 sebesar 166.717 jiwa yang. terdiri _dari 81.pw@ laki-laki dan 84.847 jiwa
perempuan. Akan tetapi pada. tahun 2008, berdadar y@ang didapat BPS Kota
Pasuruan jumlah penduduk Kota Pasuruan mengalamryr@an sebesar 0,43% dari
tahun 2007 yaitu sekitar 725 jiwa menjadi 165.992 jyang terdiri dari 81.313 jiwa
laki-laki dan 84.679 jiwa perempuan.

Struktur penduduk berdasarkan jenis kelamin meran bahwa jenis
kelamin perempuan mendominasi jumlah penduduk daHasuruan daripada laki-
laki. Penduduk Kota Pasuruan menganut agama |dfamsten Protestan, Kristen
Katolik, Hindu dan Budha. Mayoritas penduduk Kotast@uan memeluk agama
Islam.

Kota Pasuruan yang terdiri dari 3 kecamatan m&nkipadatan penduduk
yang berbeda-beda. Kecamatan Purworejo dengan8l@8@sknf memiliki jumlah
penduduk terbanyak dengan 59.468 jiwa dengan képadzencapai 7.088 jiwa/km
Kecamatan Gadingrejo dengan luas wilayah 10,53 #emgan jumlah penduduk
57.751 jiwa dengan tingkat kepadatan sebesar 5iwakm?. Sedangkan kecamatan
Bugulkidul mempunyai luas wilayah sebesar 17,66 gaiing luas di Kota Pasuruan
dengan jumlah penduduk sebesar 48.773 jiwa dardkémasebesar 2.762 jiwa/km
Dengan demikian dapat dikatakan persebaran pendddidota Pasuruan masih
belum merata.

Pada tahun 2007 jumlah pencari kerja mencapab3o2dng atau mengalami
peningkatan sebesar 0,15% jika dibandingkan tald@b Zang hanya 3.241 orang.
Sementara jumlah lowongan yang terpenuhi baru aeb285 orang. Dengan
demikian masih terdapat kesenjangan yang cukupr la@gara jumlah pencari kerja
dan jumlah lowongan . pekerjaan yang tersedia. Jikdnatl berdasar tingkat
pendidikan, pencari kerja yang terdaftar lulusan [&igla tahun 2007 sebesar 15
orang, lulusan SMP sebesar 83 orang, lulusan SNt&sse 1.673 orang, dan lulusan

akademi ataupun universitas sebesar 529 orang.
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Tabe 4.2 Jumlah Penduduk Per K ecamatan

Kecamatan | 2003 2004 2005 2006 2007
Gadingrejo 56.698 56.638 56.881 57.751 57.756
Purworejo 57.605 57.526 59.161 59.468 60.159
Bugul Kidul | 47.990 48.169 48.364 48.773 48.802
Jumlah 162.293 162.333 164.406 165.992 166.717

4.1.4 Kondisi Sosial Ekonomi M asyar akat

Keadaan ekonomi Kota Pasuruan dilihat dari progiemestik regional bruto
mengalami peningkatan sebesar 12,71%-dari -tahuelusebya berdasar harga
berlaku. Sumbangan terbesar PDRB Kota Pasuruarsadedari sektor jasa dan
perdagangan sebesar 27,91% disusul sektor indpstgolahan sebesar 17,14%
dilanjutkan oleh sektor angkutan dan komunikasiesab 15,99% sedangkan
sumbangan paling kecil berasal dari sektor pertagdra dan galian yang hanya

menyumbang sebesar 0,11%.

4.1.5 Kondisi Transportasi

Transportasi mempunyai peranan yang sangat pedtam pertumbuhan
ekonomi suatu daerah. Oleh karena itu untuk memackembangan ekonomi yang
tinggi di Kota Pasuruan, keadaan prasarana dans#&@nsportasi perlu ditingkatkan
dan dikembangkan.

Potensi sumber daya yang dimiliki ;Kota Pasuruaat sai akan sulit
dikembangkan bila tidak disertai dengan penyedmasarana dan sarana transportasi
yang sesuali.

Selain itu transportasi juga mempunyai peranant ldedam mendukung
perkembangan wilayah antar SWP atau sub SWP darkkéannya antar pusat-pusat
pertumbuhan sesuai dengan hierarkinya, serta memgikelancaran arus koleksi dan
distribusi barang dan jasa.

Pasuruan merupakan wilayah yang dilalui jalur rartprimer yang
menghubungkan Kota Surabaya ke arah-barat-dan IP@ipo kearah timur. Jalan
tersebut melalui bagian utara Pasuruan. Berdasapkea@anannya, jaringan jalan
Pasuruan dikelompokkan sebagai berikut:

= Arteri primer menghubungkan Kota Pasuruan dengambdag, Sidoarjo,

Surabaya.
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= Arteri sekunder melayani jasa distribusi untuk naaalgat dalam kota sebagai
perpanjangan dari jalan arteri primer.

= Kolektor primer menghubungkan Ibukota Pasuruan aengK lainnya.

= Kolektor sekunder melayani jasa distribusi untulsyaaakat di dalam kota IKK
sebagai jalan kolektor primer.

= Lokal primer menghubungkan kota-kota IKK dengangplkswasan pinggiran.

» Lokal sekunder melayani jasa distribusi untuk mesyat dalam kota.

Saat ini telah dipenuhi beberapa sarana berupan@rgaitu terminal bus dan
angkutan kota serta sub terminal. Sedangkan umnils kendaraan yang melayani
wilayah Kota Pasuruan selain trayek mobil angkutenum (AKDP) juga terdapat
trayek angkutan kota dan angkutan pedesaan. Sefrbwmtuk keperluan proyeksi
pengembangan wilayah dan keterkaitan dengan pelayaKota Pasuruan
memerlukan beberapa sarana penunjang transportaki berupa jenis mobil
penumpang umum. angkutan kota maupun angkutan geatdes

Pada bagian Kota Pasuruan memiliki jalur lalu Bntlengan hierarki arteri
primer yang menghubungkan Kota Pasuruan -dengan pgesdu Probolinggo dan
Kota Surabaya. Jaringan jalan yang menghubungk#upéen Probolinggo menuju
Kota Surabaya dilewatkan jalur lingkar selatan ydimgaksudkan untuk mengurangi
beban jalur arteri primer yang melewati wilayah &&asuruan.

A. Pola Pergerakan Lalu Lintas

Sebagian besar jaringan jalan di Kota Pasuruanpagan jalur 2 arah hal ini
menunjukkan bahwa volume lalu lintas belum terla@sar pengaruhnya terhadap
kapasitas jalan yang ada. Beberapa jalan yangaghen rute satu arah yaitu jalan
seputaran alun-alun dan sepanjang jalan Wahid kagyal ini disebabkan aktivitas
perdagangan yang cukup padat dan adanya pedagdaglika yang berada
diseputaran alun-alun sehingga mempersempit badtzm |

B. Sistem Angkutan
Kendaraan angkutan umum yang menghubungkan Kasar&an dengan
kota-kota lainnya adalah bus antar kota, mobil pgrang umum, dan kereta api.
Trayek-trayek angkutan penumpang umum tersebupuateli
 Bus umum ke jurusan Malang, Probolinggo, JembenyBaangi,

Situbondo, Bondowoso, Surabaya, Blitar, dan Tulgngg
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e Mobil Penumpang umum

» Kereta api

4.1.6 Struktur Tata Ruang Kota

Struktur tata ruang Kota Pasuruan dibagi sesuagate potensi dan kondisi
fisik derah lingkungan yang ada serta prioritasayah. Pusat kegiatan pada suatu
wilayah ditentukan oleh potensi suatu wilayah dalamemberikan dukungan
pelayanan kepada masyarakat. Potensi suatu wildgpht ditinjau dari beberapa
aspek antara lain lokasi kawasan terhadap wilaygai yang menjadi orientasi
kegiatan yang lebih luas selain ‘itu sudah- ditunjdeggan terdapatnya beberapa
sarana dan prasarana pendukung pada wilayah tersebu

Pusat kegiatan pada Kota Pasuruan terbagi me8jddigian wilayah kota
yang masing-masing terdiri dari unit lingkungan.mbagian unit lingkungan
bertujuan agar dapat memberikan arahan terhadapspoktur ruang kota agar lebih
berdaya guna dan berhasil guna dalam rangka melanustruktur ruang kota yang
lebih serasi dan optimal. Pembagian Bagian Wilagata Pasuruan adalah sebagai
berikut:

» Bagian Wilayah Kota (BWK) bagian tengah terdapatgpavilayah
Kecamatan = Purworejo .yang._meliputi Kelurahan Polhgint
Wirogunan, Tembokrejo, Purutrejo, Kebonagung, Pueym
Kebonsari, Bangilan, Mayangan, dan Ngemplakrejogi&an yang
terkonsentrasi pada wilayah-wilayah tersebut adalebagai pusat
kegiatan pemerintahan, pusat kegiatan perdaganganjada, pusat
kegiatan sosial berupa dominasi ketersediaan sadanaprasarana
sosial.

+ Bagian Wilayah Kota (BWK) bagian barat terdapat gasilayah
Kecamatan Gadingrejo yang wilayahnya meliputi Kathan
Krapyakrejo, Bukir, Sebani, Gentong, Karanganyarrajéng,
Tambaan, Gadingrejo, Petahunan, Randusari, daméleetug dengan
dominasi kegiatan adalah sebgai pusat pemerintaleagan skala
kecamatan, pendidikan lokal, transportasi regiongsa dan

perdagangan skala sub regional serta lokal, sal@mgprasarana sosial
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4.2  Gambaran Umum Kawasan Alun-alun K ota Pasuruan
421 Lokas dan Kondisi Kawasan Alun-Alun Kota Pasuruan

Kawasan Alun-Alun Kota Pasuruan berada tengah Kedauruan dalam
sebuah lingkungan yang memiliki beberapa fungsiaglahan. Guna lahan yang
berada di lingkungan Alun-Alun Kota Pasuruan antam yang dapat kita jumpai
adalah pendidikan, peribadatan, perdagangan dansekagai pendukung kegiatan di
Kota Pasuruan.

Kawasan ini dibatasi oleh penggunaan lahan di Bekglya. Adapun
penggunaan lahan adalah sebagai berikut. Bagiatasetlibatasi oleh guna lahan
berupa perdagangan berupa pertokoan, bagian uéraena lahan yang berupa jasa
dan perkantoran pemerintah, bagian barat memilikiaglahan sebagai tempat
peribadatan dan perdagangan, sedangkan sebelahniemuiliki guna lahan sebagai
perkantoran pemerintah dan perumahan yang difuagsi&bagai rumah dinas.

Dari penjelasan pada gambar menunjukkan bahwa peagg lahan ataupun
bangunan yang ada disekitar Alun-Alun Kota Pasudidominasi oleh penggunaan
bangunan untuk perdagangan dan jasa. Hal ini mekkenj bahwa kawasan Alun-
alun Kota Pasuruan merupakan kawasan pusat kot ryemjadi pusat beragam
aktivitas sehingga apabila dikaitkan dengan fung&ma Alun-alun ini yaitu
menunjang aktivitas masyarakat sekitar khususnya mdasyarakat Kota Pasuruan
pada umumnya dapat mengakomodir kegiatan-kegiatsyarnakat seperti rekreasi,
peribadatan, pendidikan dan hiburan.

Fungsi Alun-alun Kota Pasuruan pada awalnya samgasealun-alun pada
umumnya yaitu sebagai wadah bagi masyarakat sekitask bersosialisasi dengan
sesamanya sehingga alun-alun dapat berfungsi delssgana rekreasi bagi
masyarakat. Kawasan Alun-alun biasanya diikuti dengertumbuhan kawasan
sekitar ataupun perubahan guna lahan sekitar dengamadi kawasan komersil
maupun perdagangan dan jasa oleh karena itu sedetdtar Alun-alun banyak
dijumpai pertokoan-pertokoan yang menjadi pusatyaragat untuk berbelanja.

Alun-alun memiliki. fungsi utama sebagai tempat naksi_bagi masyarakat
maupun sebagai pembentuk citra kota sehingga Inggku sekitarnya tidak dirancang
untuk tempat mangkal pedagang kaki lima. Pedagaagi kima seringkali
menimbulkan kesan semrawut bagi lingkungan yaradikigan tempat mangkal. Hal
yang sama juga terjadi pada Alun-alun Kota Pasuriganan di seputaran Alun-alun

Kota Pasuruan terbilang besar dibandingkan dengatah kendaraan bermotor yang

86



melewati jalan tersebut sehingga jalanan seputdtariialun dapat dikatakan lengang
terutama di jalan Alun-alun timur, selatan dan ataHal tersebut mendorong
pedagang kaki lima untuk mendirikan tempat berdgggang non permanen di
sekitar Alun-alun tersebut.

Kesan semrawut terjadi lebih karena faktor keindahkibat sarana usaha
yang digunakan beragam dan kurang memiliki-kesemagadisamping itu pengaturan
letak lokasi berdagang yang tidak teratur. Sares@dnal yang bermacam-macam dan
terkesan darurat memberi kesan Alun-alun Kota Rasukurang enak dipandang.
Penggunaan marka jalan sebagai sarana tempat begddgjalan Alun-alun Selatan
mengakibatkan jalan semakin sempit ' sehingga.. ruargkgpengunjung semakin
terbatas terutama bagi- yang menggunakan kendaraamotor. Disamping
penggunaan marka jalan, perluastand usaha secara sepihak oleh pedagang kaki
lima bila barang yang diperdagangkan dirasa lakngakibatkan jalan diseputaran
Alun-alun Kota Pasuruan semakin sempit.

Selain itu permasalahan umum dari lokasi yang ikgad tempat mangkal
pedagang kaki lima yaitu kebersihan juga menjadiofa yang mempengaruhi
keindahan. Limbah yang dihasilkan pedagang teddiri dua jenis yaitu limbah padat
dan cair. Limbah padat biasanya 'dikumpulkan:olebdagang ditempat sampah
tersendiri yang nantinya dibuang langsung oleh gadg ketempat penampungan
sementara, masalah muncul karena tempat sampahdyaaicpi terkesan seadanya
sehingga tidak dapat menampung sampah secara seangedangkan limbah cair
oleh pedagang langsung dibuang kebelalstangl mereka ataupun dibuang kesaluran
drainase yang ada disekitarnya. Selain itu perrahaal kebersihan juga bertambah
karena tidak adanya tempat sampah untuk pengungeifgngga pengunjung

membuang sampah sembarangan terutama disudutjalactut
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4.2.2 Lokas Pedagang Kaki Lima

Pada awalnya pedagang kaki lima yang muncul deseldtun-Alun Kota
Pasuruan diakibatkan karena pedagang Pasar Paraphyengungsi di sekitar Alun-
Alun Kota Pasuruan selama pembangunan Mall Pon@&slafgsung. Selama
berdagang disekitar Alun-Alun Kota Pasuruan, pedggeaki lima dalam hal ini
pedagang Pasar Poncol merasa mendapatkan pendapaignmeningkat karena
Alun-Alun Kota Pasuruan yang merupakan sarana aibdan selain itu kedatangan
para peziarah yang akan berziarah menuju makam Haaiid dapat mendongkrak
pendapatan mereka. Hal ini menyebabkan pedagandimkakliain untuk mendirikan
stand disekitar Alun-Alun Kota Pasuruan.

Pedagang kaki lima Alun-Alun Kota Pasuruan letaknydak merata
diseputaran Alun-Alun Kota Pasuruan. Pedagang kadd terkonsentrasi di Alun-
Alun sebelah selatan dan sebelah timur akan tptgpiada yang berdagang disebelah
utara karena lokasi yang sudah penuh sesak diseda@an dan timur. Untuk Alun-
Alun sebelah barat pedagang kaki lima biasanyaagary disebelah kanan dan Kiri
masjid hal ini dikarenakan sebelah barat Alun-Adigunakan sebagai lahan parkir.

Berkumpulnya pedagang kaki lima disebelah selatam ttmur disebabkan
oleh beberapa hal antara lain kedekatan denganmdaltol. Pengunjung Alun-Alun
Kota Pasuruan sering kali hanya berjalan-jalankdiseMall Poncol, melaksanakan
kegiatan ibadah di Masjid Jami’ dan dilanjutkan geem mencari makanan minuman
ataupun barang yang lain atau hanya sekedar bejgsn keliling Alun-Alun Kota
Pasuruan. Berikutnya posisi Alun-Alun_sebelah; selayang lebih dekat dengan
masjid dan lahan parkir kendaraan juga mendukuagirimemudahkan pengunjung
untuk langsung membeli tanpa harus berjalan kddihlg@uh terlebih dahulu. Selain
itu kedekatan dengan masjid menunjukkan kehidupasials masyarakat Kota
Pasuruan yang religius dimana para pedagang méngdtahwa masjid akan selalu
ramai oleh jamaah setiap sore hingga malam haspatapara peziarah dari luar kota
yang akan berziarah ke makam Kyai Hamid.

Selain itu Alun-Alun. sebelah utara terdapat beleetemtor pemerintahan dan
rumah dinas. Tentunya sebagai rumah dinas memtarukktenangan dari hiruk
pikuk aktivitas agar para pejabat yang tinggal tlapamanfaatkan waktu istirahat
dengan baik. Disamping itu adanya kantor bupati lelverapa kantor pemerintahan

juga mendukung agar pedagang kaki lima tidak bendgglisebelah utara.

86



Dengan bantuan aparat keamanan pedagang dianjumkiak tidak berdagang
disekitar kantor bupati dan rumah dinas pejabatntide penertiban biasanya

dilakukan dengan himbauan apabila pedagang mulaiakoi@an aktivitas
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perdagangan didepan kantor bupati atau didekathraimas pejabat.
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Gambar 4.5 Lokasi pedagang kaki lima
diseputaran Alun-alun Kota Pasuruan
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]
‘o Pada sistem perparkiran terdapat dua sistem pégnaryang ada di kawasan
o
[ = Alun-alun Kota Pasuruan yaitu parkin street danoff street.
=B
S Parkir On Street
Terdapat dua jenis kendaraan yang dipaokirstreet di kawasan Alun-alun
Kota Pasuruan yaitu kendara : rodateripndaraan roda empat
diparkir dijalan Alun-alun he
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Gambaran Umum Pedagang Kaki Lima Kawasan Alun-alun Kota

Pasuruan

4.3.1 Karakteristik Pedagang Kaki Lima
4.3.1.1 Aktifitas/K egiatan Pedagang Kaki Lima

A. Jenis Barang Dagangan

Jenis barang dagangan yang banyak dijual olebgaed kaki lima
sekitar kawasan Alun-alun Kota Pasuruan berupa naakaaitu sebesar
29,23%. Ruang usaha digunakan pedagang kaki limalet berupa gerobak
yang dilengkapi dengan tenda-tenda. Jenis' makaang glijual antara lain
soto ayam, ayam goreng, nasi goreng, tahu campulattasebagainya. Pada
jumlah pedagang terbanyak yaitu pedagang aksesepsrti sabuk, topi,

arloji, dan lain-lain sebesar 21,53% dari seluramel.

Tabel 4.3 Jumlah Tiap-tiap:Jenis Barang Dagangan

No. | Jenis barang yang dijual Jumlah Prosentase
1 Makanal 19 29,2¢

2 Aksesoris 14 21,53

3 Minuman dan sna 11 16,92

4. VCD 8 12,30

5. Pakaial 6 9,28

6 Sepatu dan sandal 4 6,15

7. Lain-lain 3 4,61

Total 65 100,(

B. Waktu Berdagang

Waktu berdagang pedagang kaki lima Alun-alun K&asuruan
hampir seluruhnya dimulai sejak pukul 16.00 ataia-rata setelah sholat
Ashar hingga pukul 22.00 ataupun bahkan yang adgghi pukul 00.00.
Menurut mereka pada waktu tersebut kawasan Alum{atta Pasuruan mulai
ramai dengan pengunjung. Beberapa pedagang yandpukanstand hingga
tengah malam atau bahkan hingga pagi hari rateadgh penjual minuman

dan makanan ringan.
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Tabel 4.4 Waktu Berdagang

No. | Waktu Berdagang Jumlah Prosentase
1. 15.00- 23.0( 2 3,07

2. 16.00 — 22.00 45 69,23

3. 16.00- 03.0( 5 7,6¢

4. 16.00 — 23.00 13 20

Total 65 100,0

C. Tempat Usaha Berdagang

Tempat berdagang pedagang kaki lima di Alun-#iata Pasuruan
adalah di trotoar seputaran Alun-alun dan badasnjaleputaran Alun-alun
Kota Pasuruan. Hal ini dikarenakan -Alun-alun_Ko&slfuan yang sedang
direnovasi setelah dipakai sebagai tempat pengamgpedagang Pasar
Poncol. Padagang makanan banyak mendirskamd di trotoar dan pedagang
baju, aksesoris ataupun pedagang sandal banyak gelang barang

dagangannya di badan jalan bahkan ditengah mddd ja

Tabel 4.5 Tempat Usaha Berdagang

No. | Tempat Usaha Berdage Jumlal Prosentee
1. Trotoar 23 35,38

2. Sebagian badan jalan 42 64,62
Total 65 100,0

D. Motivasi dan Lama Menjalankan Usaha

Munculnya pedagang kaki lima yang mangkal di Adlun Kota
Pasuruan adalah akibat dari pedagang Pasar Poaomh lyang mengungsi
berdagang di dalam Alun-alun Kota Pasuruan selaembpngunan Pasar
Poncol yang dimulai sekitar 3 tahun yang lalu. l@edg Pasar Poncol yang
mengungsi di dalam Alun-alun Kota Pasuruan memidagang lain untuk
melakukan aktivitas berdagang disekitar Alun-alusteKPasuruan. Sehingga
lama dalam menjalankan aktivitas perdagangan afp@lompokkan menjadi
2 kategori yaitu kurang dari 1 tahun dan lebih dariahun. Hasil survey
menunjukkan bahwa-hampir 91 persen pedagang tetdhkakan aktivitas
perdagangan lebih dari 1 tahun sehingga dapatikdik@simpulan bahwa
sebagian besar dari pedagang adalah orang-orargylang telah melakukan

aktivitas perdagangan lebih dari 1 tahun.
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Tabel 4.6 Lama Menjalankan Usaha

No. | Lama Menjalankan Usaha Jumlah Prosentase
1. <1 tahui 6 9,28

2. > 1 tahun 59 90,77
Total 65 100,(

Motivasi dalam menjalankan usaha yang palinghgatijumpai adalah
karena terbatasnya keahlian.dan peluang. kerja foyaag jumlahnya
terbatas. Selain itu_kemudahan dalam menjalankamnausni yang juga
menjadi alasan yang cukup sering dijumpai. Alas@afakl tetangga ataupun
sanak saudara menjadi alasan yang berada di patikgkiga yaitu sebesar

23,07 persen

Tabel 4.7 Motivas Dalam Menjalankan Usaha

No. | Motivasi Jumlah Prosentase
1. Mudah 19 29,23

2. Diajak tetangga/ikut-ikutan 15 23,07

3. Terbatasnya peluang kerja 31 47,7
Total 65 100,0

E. Dasar Menjalankan Usaha di Alun-alun Kota Raasur

Alun-alun merupakan pusat keramaian di Kota Rmsuradanya
masjid agung Kota Pasuruan, Makam Kyai Hamid darydlenya pertokoan
disekitarnya menjadi dasar pedagang menjalankanausdaseputaran Alun-
alun Kota Pasuruan. Hampir seluruh pedagang kald lnenyatakan bahwa
dasar mereka menjalankan usaha di Alun-alun adidlairalun sebagai pusat

keramaian.

F. Asal Bahan Baku

Asal bahan baku barang dagangan masih didomioks$i Kota
Pasuruan terutama pada bahan baku makanan. Umupstdggang dapat
memperoleh- bahan baku dari pasar dilingkungan asekiedangkan yang
didatangkan dari luar Kota Pasuruan.adalah baraggrdjan seperti pakaian,
VCD, dan lain sebagainya. Hampir seluruh barangadggn non makanan
didatangkan dari luar Kota Pasuruan terutama Swsaahbal ini dapat dilihat

dari prosentase yang menyentuh 47,69%.
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Tabd 4.8 Asal Bahan Baku

No. | Asal Bahan Baku Jenis Barang Dagangan | Jumlah | Prosentase

1. Kota Pasuruan Makanat 34 52,30
Minuman
Makanan Ringa
Rokok

2. Luar Kota Pasuruan VCD 31 47,69
Sepatu dan_sanc
Sabuk

Arloji

Lain-lain

Total 65 100,(

G. Bentuk Kepemilikan

Pedagang kaki lima yang mangkal dikawasan Alun-aKota
Pasuruan mengaku memiliki dan menjalankan usalseltetr sendiri. Hanya
saja ada beberapa pedagang yang juga memanfaatkagat pembantu
terutama pada usaha makanan. Sehingga seluruh psahgang kaki lima di

kawasan Alun-alun Kota Pasuruan adalah milik sendir

H. Tingkat Kerjasama PKL

Hampir semua pedagang kaki lima yang mangkal ldh/Alun Kota
Pasuruan tidak bekerja sama dengan pedagang latdalgen memasarkan
barang dagangannya. Akan tetapi ada beberapa pepggag saling bekerja
sama dalam memasarkan barang dagangannya. Pedgaaggseringkali

bekerja sama adalah pedagang sabuk, sandal, styratibeberapa aksesoris

lain.

Tabel 4.9 Kerjasama Antar Pedagang Kaki Lima
No. | Kerjasama Antar PKL Jumlah Prosentase
1. Ada Kerjasama 7 10,76
2. Tidak Ada Kerjasama 58 89,24
Total 65 100,(

Bentuk kerjasama

Bentuk kerjasama yang paling umum dilakukan ddataling
membantu menjual barang dagangan bilamana baragangian yang dijual
sama. Rata-rata pedagang kaki lima yang salinguatkan adalah pedagang

VCD, pakaian, dan aksesoris. Selain itu pedagang lkaa biasaya juga
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saling menjagakastand dagangannya apabila ditinggal oleh pemiliknya kintu
melaksanakan sholat ataupun keperluan lain sepmmnbeli makanan dan

minuman atau ke toilet. Hal ini menunjukkan tinglstlidaritas diantara

pedagang cukup tinggi.

4.3.1.2 Fisk Bangunan Pedagang Kaki Lima
A. Sarana Usaha
Jenis sarana usaha yang banyak digunakan oletggegl kaki lima
Alun-alun Kota Pasuruan berbentuk tenda dan somg&opun meja. Tenda
banyak digunakan oleh pedagang jenis makanan ataupwuman sedangkan
songko ataupun meja banyak digunakan oleh pedaajsesoris, rokok dan
sepatu ataupun sandal. Jumlah pedagang kaki limg iy@nggunakan sarana

usaha jenis warung semi permanen dan songko atanpjanmencapai 56,92

persen.
Tabel 4.10 Sarana’'Usaha
No. | Sarana Usaha Jumlah Prosentase
1 Tenda 17 26,15
2. Gerobak 15 23,07
3. Gelaran 9 13,84
4 Songko/mej 19 29,28
5. Lain-lain 5 7,69
Total 65 100,(

B. Luas Tempat Usaha

Luas tempat usaha pedagang kaki lima yang donyag#n seluas 1-3
m? yaitu sebesar persen. Luasan ini adalah kisaras yaag digunakan
pedagang kaki lima yang menggunakan sarana usattenbek gerobak.
Sedangkan luasan yang dibutuhkan oleh pedagang kala yang
menggunakan sarana usaha berbentuk warung semamemnadalah kisaran
>10 nf . Sarana usaha yang menggunakan sarana gelangfosatau meja
dan lain-lain membutuhkan luas tempat usaha yangahasi tergantung dari

kebutuhan ruang dan luas lahan yang tersedia.
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Tabel 4.11 Luas Tempat Usaha

No. | Luas Tempat Usaha Jumlah Prosentase
1. 1-3 n? 23 35,3¢

2. 4-6 mt 12 20

3. 7-9 m* 11 18,4¢

4. >10 M 19 10,76
Total 65 100,0

Tabel 4.12 L uas Tempat Usaha Dengan Jenis Sarana Usaha Y ang Digunakan.

No. | Luas Tempat Usaha | Jenis saran{ Jumlah Prosentase
usaha

1. [1-3nm Gerobak 23 35,38

2. |46 Meja/Songko 12 20

3. 7-9ni Lain-lain 11 18,4¢
Gelaran

4. |>10n° Tend: 19 10,7¢€

Total 65 100,0

C. Jarak Tempat Usaha Antar Pedagang

Jarak ruang usaha antar pedagang yang palinggs#ifumpai adalah
kurang dari 1 m. Hampir dari seluruh sampel pedggaamiliki jarak ruang
usaha kurang dari 1 m. Hal ini disebabkan oleh gedg yang jumlahnya
terus bertambah dan lokasi berdagang yang semadampis Beberapa
pedagang yang memiliki jarak ruang usaha dengaagaed yang lain lebih
dari 2 meter dikarenakan lokasi berdagang merekg pguih dari lokasi parkir
kendaraan.

Tabel 4.13 Jar ak Ruang Usaha Antar Pedagang

No. | Jarak Ruang Usaha Antar Pedagang | Jumlah Prosentase

1. <lm 51 78,4¢

2. 1-2m 7 10,77

3. >2m 7 10,77

Total 65 100,0
4.3.1.3 Ketenagakerjaan

A. Jumlah Tenaga Kerja

Jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan oleh padagang kaki lima
jumlahnya beragam hal ini tergantung dari barangadgan yang mereka
perjual belikan. Pedagang makanan dan minumanrattamenggunakan
tenaga kerja minimal 1 atau 2 orang. Jumlah irasdiroleh pedagang cukup

untuk melayani pembeli ataupun mengerjakan tugag yalah disepakati.
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Sedangkan pedagang jenis lain seperti VCD, sepatu séindal, pakaian,
aksesoris dan lain-lain, rata-rata tidak memakan jgenaga kerja hanya
beberapa pedagang saja yang memakai jasa tenaga Ket ini dapat
dikarenakan jumlah barang dagangan yang banyakudarruang usaha yang
cukup luas. Sebagai contoh pedagang stiker yangakeinasa tenaga kerja
karena banyaknya jenis barang yangdijual danrumsy usaha hingga 36’m

Tabel 4.14 Jumlah TenagaKerja

No. | Jenis barang yang dijual Jumlah Prosentase
1. Makanan 34 37,38

2. Aksesoris 16 17,58

3. Minuman dan’snack 15 16,48

4, VCD 8 8,79

5. Pakaian 8 8,79

6. Sepatu dan sandal 5 5,49

7. Lain-lain 5 5,49

Total 91 100,0

B. Usia Tenaga Kerja

Prosentase usia tenaga kerja tertinggi yaitu pésdaan usia 21 — 30
tahun yaitu sebesar 46,15 persen. Pada kisaran3asia 40 tahun yaitu
sebesar 25,27 persen atau berada pada tingkat.k&dnaga kerja yang
digunakan oleh pedagang kaki lima tidak ada yamgdie dibawah 20 tahun
sedangkan pemilik usaha paling muda yaitu beruSigaBun. Tenaga kerja

yang berusia diatas 51 tahun jumlahnya tidak bagg#tkh hanya sebesar 7,71

persen.
Tabel 415 Usia TenagaKerja
No. | Usia Tenaga Kerja Jumlah Prosentase
1. 21 — 30 tahun 42 46,15
2. 31 — 40 tahun 23 25,27
3. 41 — 50 tahun 19 20,87
4, > 51 tahun 7 7,71
Total 91 100,0

C. Asal Daerah Tenaga Kerja
Asal daerah tenaga kerja dengan jumlah terbesarndendominasi
tentunya berasal dari dalam Kota Pasuruan. Jumdakaiitar 70,32 persen

sedangkan dari luar Kota Pasuruan berjumlah haBy&82persen. Tenaga
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kerja yang berasal dari luar Kota Pasuruan antaira berasal dari pulau
Madura dan dan beberapa kota di pulau Jawa sdpekalongan, Malang,

Ngawi, Solo dan Lamongan.

Tabel 4.16 Asal Daerah Tenaga Kerja

No. | Asal Jumlah Prosentase
1. Kota Pasuruan 64 70,32

2. Luar Kota Pasuruan 27 29,68
Total 91 100,0

D. Jenis Kelamin Tenaga Kerja

Jenis kelamin tenaga kerja masih didominasi'@ehga kerja laki-laki
sebesar 72,52 persen sedangkan tenaga kerja penesgioesar 27,48 persen.
Tenaga kerja perempuan rata-rata berada pada onsabeman dan aksesoris
sedangkan pada usaha makanan masih didominasieslaba kerja laki-laki

meski ada beberapa tenaga kerja perempuan tetalpijoya tidak banyak.

Tabel 4.17 JenisKelamin Tenaga Kerja

No. | Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
1. Laki-laki 66 72,52

2. Perempuan 25 27,48
Total 91 100,0

E. Jumlah Anggota Keluarga

Jumlah anggota keluarga _yang menjadi -tanggungaiagang kaki
lima rata-rata 3-4 orang (sudah termasuk anggotaaiga yang menjadi
pedagang kaki lima). Jumlahnya mencapai 64,61 pefedagang kaki lima
yang memiliki tanggungan jumlah anggota keluardmegak 2 orang ataupun
untuk menghidupi diri sendiri sebesar 24,61 persBedangkan jumlah
pedagang kaki lima yang memiliki jumlah tanggungarggota keluarga 5

orang atau lebih hanya sebesar 10,79 persen.

Tabel 4.18 Jumlah Anggota Keluarga

No. | Jumlah Anggota Keluarga Jumlah Prosentase
1. 1-2 orang 16 24,61

2. 3-4 orang 42 64,61

3. >5 orang 7 10,7¢

Total 65 100,0
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F. Tingkat Pendapatan
Pada tingkat pendapatan sehari-hari, pedagang likagx memiliki

tingkat pendapatan yang bervariasi. Jumlahnya di#ikatompokkan menjadi
3 tingkatan yaitu kurang dari 100.000, antara 100.8ingga 300.000, dan
lebih dari 300.000. Pedagang kaki-lima yang mengakaemperoleh
pendapatan kurang dari-100.000 yaitu sebesar. 3pe®2en. Akan tetapi
jumlah prosentase terbesar yaitu sebesar 50,7@rpadalah pedagang kaki
lima dengan jumlah pendapatan sehari-hari padaakisi00.000 — 300.000.
Hanya pada hari-hari tertentu saja pendapatan-paddgaki lima dapat lebih
dari pendapatan rata-rata sehari-hari misalnyailapatba acara yang diadakan

di Masjid Agung Pasuruan dan sebagainya.

Tabel 4.19 Tingkat Pendapatan Perhari

No. | Tingkat Pendapati Jumlat Prosentas
1. < Rp. 100.000 24 36,92
2. Rp.100.00(- Rp. 300.00( 33 50,7¢

3. > Rp. 300.000 8 12,32
Total 65 100,0

G. Asal dan Jumlah Modal

Asal modal yang digunakan pedagang kaki limakintulai berjualan
bervariasi mulai dari modal pribadi hingga darijpman. Akan tetapi modal
yang berawal dari dana pribadi sangat mendominasu ynencapai 86,15
persen. Sedangkan yang berasal dari modal pinja®besar 13,85 persen.

Pinjaman modal rata-rata berasal dari sanak saudara

Tabel 4.20 Asal Modal

No. | Asal Modal Jumlah Prosentase
1. Pribadi 56 86,15

2. Pinjaman 9 13,85
Total 65 100,0

Modal untuk memulai usaha jumlahnya bervariagjaetung dari jenis
barang dagangan yang dijual akan tetapi jumlah moelsebut dapat
dikelompokkan menjadi 2 yaitu dibawah 1.000.000 detas 1.000.000.
Sekitar 69,23 persen pedagang membutuhkan modalebitadari 1.000.000
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4.3.2

untuk memulai usaha. Rata-rata pedagang yang mahikat modal awal
diatas 1.000.000 adalah pedagang makanan. Sedammg@agang yang
membutuhkan modal awal kurang dari 1.000.000 adaktbenyak 30,77

persen. Pedagang dengan modal awal ini rata-ratatagedagang aksesoris.

Tabd 4.21 Jumlah Modal. Awal

No. | Jumlah Mode Jumlat Prosentas
1. < 1.000.000 20 30,77
2. > 1.000.000 45 69,23
Total 65 100,0

Kar akteristik Pengunjung Pedagang Kaki Lima

Survey yang dilakukan terhadap pengunjung pedpdaki lima
tentang karakteristik pengunjung meliputi 2 aspekiad pengunjung dan
aspek ekonomi pengunjung. Aspek sosial melipuisj&elamin, asal daerah,
jarak rumah menuju lokasi, jenis barang yang dibelndisi lingkungan dan
frekuensi kedatangan. Aspek ekonomi meliputi pelegrjdan jenis sarana

transportasi yang digunakan.

4.3.2.1 Aspek Sosial

A. Jenis Kelamin

Survey yang dilakukan terhadap 50 orang pengunpetagang kaki
lima di Alun-alun Kota Pasuruan didapatkan sebar8&kengunjung berjenis
kelamin laki-laki atau sebesar 66 persen dan 1gygang berjenis kelamin

perempuan atau sebesar 34 persen.

Tabel 4.22 Jenis Kelamin Pengunjung

No. | Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
1. Laki-laki 33 66

2. Perempuan 17 34

Total 50 100

B. Asal Daerah

Dari 50 responden didapatkan bahwa sekitar 86 pegps@gunjung
berasal dari dalam Kota Pasuruan. Sedangkan ldrpbesasal dari luar Kota
Pasuruan. Pada umumnya pengunjung yang berasaudaikota Pasuruan
hanya ingin melakukan rekreasi/jalan-jalan atauakétan ziarah menuju

makam Kyai Hamid yang letaknya tak jauh dari AldmraKota Pasuruan.
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Tabel 4.23 Asal Daerah Pengunjung

No. | Asal Daerah Jumlah Prosentase
1. Kota Pasuruan 43 86

2. Luar Kota Pasuruz 7 14

Total 50 100

C. Jarak Rumah Ke Lokasi

Tempat tinggal pengunjung pedagang kaki lima cukgmpengaruhi
jumlah pengunjung dari pedagang kaki lima Alun-afiata Pasuruan. Dari 31
pengunjung pedagang kaki lima memiliki tempat tedgdengan jarak kurang
dari 3‘Km. Hal ini tentunya sangat memudahkan neerwaituk mengunjungi

Alun-alun Kota Pasuruan yang digunakan sebagai demmangkal pedagang
kaki lima.

Tabd 4.24 Jarak Rumah Ke L okasi

No. | Jarak Rumah Ke Lokasi Jumlah Prosentase
1. <3 Km 31 62

2. 3-6 Km 12 24

3. >6 Km 74 14

Total 50 100

D. Jenis Barang Yang Dibeli

Jenis barang yang paling diminati oleh pengunjudglah makanan.
Sebanyak 30 persen pengunjung menyatakan bahw&ar@ekunjung selain
untuk jalan-jalan juga bertujuan untuk membeli nmeka Jenis barang yang
diminati kedua adalah minuman dan snack. Jenis ndaga sering kali
memiliki konsumen orang-orang yang menunggu waktolag atau hanya

sekedar berbincang-bincang sembari menikmati mimuma

Tabe 4.25 Jenis Barang Yang Dibdli

No. | Jenis barang yang dijual Jumlah Prosentase
1. Makanan 15 30

2. Aksesori 8 16

3. Minuman dan snack 10 20

4. VCD 2 4

5. Pakaian 5 10

6. Sepatu dan sandal 7 14

7. Lain-lain 3 6

Total 50 100
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E. Frekuensi Kedatangan

Frekuensi kedatangan pengunjung pedagang kakiAiomraalun Kota
Pasuruan sangat beragam. Dari 50 pengunjung Aiumssdbanyak 66 persen
berkunjung ke Alun-alun seminggu sekali terutam@adihari akhir pekan.
Sedangkan 20 persen pengunjung Alun-alun berkunjsetipp hari ini
dikarenakan lokasi yang berdekatan dengan  Alun-afiata Pasuruan.
Sedangkan sisanya sebanyak 14 persen berkunjung lpad-hari libur

tertentu atau hari-hari besar keagamaan.

Tabel 4.26 Frekuens Kedatangan

No. | Frekuensi Kedatangan Jumlah Prosentase
1. Tiap Hari 10 20

2. Seminggu sekal 33 66

3. Hari tertentu 7 14

Total 50 100

4.3.2.2 Aspek Ekonomi

A. Pekerjaan

Pekerjaan yang dimiliki oleh para pengunjung sabgaigam. Dari 50
responden yang menjadi- obyek. survey: didapat 5 ksbénpekerja yaitu
Pegawai Negeri Sipil (PNS), wiraswasta, pelajar idanrumah tangga. Hasil
survey menunjukkan bahwa sekitar 30 persen penggrgadagang kaki lima
Alun-alun Kota Pasuruan adalah wiraswasta baiketoagai buruh, pedagang,
maupun karyawan swasta. Selebihnya pengunjung paddgki lima Alun-
alun Kota Pasuruan berprofesi sebagai PNS sebégaeren, pelajar sebesar

26 persen, dan ibu rumah tangga sebesar 20 persen.

Tabe 4.27 Pekerjaan Pengunjung

No. | Pekerjaan Jumlah Prosentase
1. | PNS 12 24

2. | Wiraswasta 15 30

3. Pelajar 13 26

4. Ibu Rumah Tangga 10 20

Total 50 100,0
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B. Sarana Transportasi Yang Digunakan

Beragam sarana transportasi yang dapat digunakayupging untuk
sampai ke Alun-alun Kota Pasuruan. Diantaranya aidaepeda, sepeda
motor, mobil pribadi, angkutan umum dan jalan kdkhis sarana transportasi
yang banyak digunakan untuk mengunjungi Alun-alwtakPasuruan adalah
sepeda motor yaitu sebesar 50 persen. Sebanyakers&np pengunjung
mengunjungi  Alun-alun Kota Pasuruan dengan berjakaki hal ini
dikarenakan letak tempat tinggal mereka yang dd&agan Alun-alun Kota
Pasuruan sehingga memudahkan -untuk .mengunjungiggegakaki. [ima

Alun-alun Kota Pasuruan.

Tabel 4.28 Sarana Transportasi Yang Digunakan

No. | Sarana Transportasi Jumlah Prosentase
1 Jalen kaki 8 16

2 Sepeda 3 6

3. Sepeda Motor 25 50

4. Mobil Pribadi 7 14

5. Angkutan Umum 7 14

Total 5C 100,(

C. Tujuan Utama

Alasan atau tujuan utama -dari pengunjung pedagealg kma
seputaran Alun-alun Kota Pasuruan sangat beragdasa’ yang paling
sering dijjumpai adalah ingin melaksanakan ibadahkdwasan Alun-alun
terdapat Masjid Jami’ Kota Pasuruan yang menjadiapkegiatan ibadah
masyarakat Kota Pasuruan dan terdapatnya makamH&mid yang sering
dikunjungi para peziarah dari berbagai kota. Pepumgnsering menghabiskan
waktu menunggu saatnya waktu sholat dengan bernkelAlun-alun Kota
Pasuruan ataupun menghabiskan waktu dengan minaemrman yang dijual
para pedagang kaki lima yang ada di sekitar AlumalAlasan yang lain
adalah pengunjung bertujuan_untuk membeli makareny yijual pedagang
kaki lima. Selain itu cukup banyak juga yang habwatujuan untuk jalan-
jalan. Akan tetapi alasan berbelanja ke pedagakg likaa Alun-alun Kota

Pasuruan kurang begitu dijumpai.
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Tabel 4.29 Tujuan Utama

repository.ub.ac

1 Berbelanja 8 16
2. | Beribadal 16 24
3. | Membeli makan 28
4. | Jalarjalar /

T
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